Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan

PENGEMBANGAN MODEL EVALUASI PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP
PADA PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH

Sopyan Hadi, Yoyon Suryono
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, Universitas Negeri Yogyakarta
hadi_sofy@yahoo.com, yoyonsuryono@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi penyelenggaraan pendidikan /fe
skills. Model pengembangan yang digunakan adalah research and development yang dikembangkan
Borg dan Gall dengan pendekatan kuantitatif. Prosedur pengembangan dipetakan menjadi
tahap pra-pengembangan, pengembangan, dan penerapan model. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan (1) Model evaluasi /Afe skills education (ELSEd) meliputi komponen input,
proses, dan hasil pendidikan /Zfe skills, (2) Evaluasi model ELSEd memiliki kepekaan yang baik
terhadap objek yang diteliti dan mengungkap data yang dihasilkan, (3) Tingkat koherensi
instrument ELSEd sesuai dengan rancangan, (4) Karakteristik Model ELSEd berbeda dengan
evaluasi model lain, (5) Reliabilitas butir ketiga komponen evaluasi bernilai antara 0,826 - 0,975
dan validitas konstruk untuk semua komponen pada model ELSEd ini diketahui nilai chi
square sebesar: 4,188-191,680; p-value: 0,063-0,241; dan nilai RMSEA: 0,029-0,076. Oleh
karena nilai p-value lebih besar dari 0,05 dan RMSEA kurang dari 0,08 maka dapat dinyatakan
bahwa model Life Skills Education (ELSEd) adalah cocok dan fit, (6) Kelebihan model ELSEd
yaitu komprehensif, sederhana, fleksibel, efektif, dan /e skills oriented.
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Abstract

This study aims to develop an evaluation model of life skills education. The development
model used is research and development which is developed by Borg and Gall by using a
quantitative approach. The development procedure is mapped into the pre-development,
development, and application of the model . Based on the results of this study, it can be
concluded that: (1) Evaluation model of life skills education (ELSEd) includes component
inputs , processes , and result of life skills education , (2) The ELSEd Evaluation models have
a good sensitivity to the object under study and reveal the resulted data, (3) the level of
coherence of the ELSEd instrument is in accordance with the design, (4) Characteristics of
ELSEd models are different from other models of evaluation, (5) The item reliability of the
three evaluation components are between 0.826 to 0.975 and construct validity for all
components in ELSEd model are chi square value of : 4.188 to 191.686; p - value : 0.063 to
0.241; and the value of RMSEA: 0.029 to 0.076 . Therefore, p-value is bigger than 0.05 and
RMSEA is less than 0.08 , it can be stated that the model of Life Skills Education (ELSEd) is
suitable and fit, (6) The advantages of ELSEd models are comprehensive, simple, flexible,
effective, and life skills oriented.
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Pendahuluan

Banyak para pakar, badan, maupun
lembaga yang memiliki kompetensi dan
otoritas di bidang diklat dan kesehatan
memberikan pengertian tentang konsep
“Lafe Skills”. WHO (Ditjen Diklusepa, 2003,
p.6) memberikan pengertian bahwa Life
Skills adalah berbagai keterampilan/ke-
mampuan untuk dapat beradaptasi dan ber-
perilaku positif, yang memungkinkan sese-
orang mampu menghadapi berbagai tuntut-
an dan tantangan dalam hidupnya sehari-
hari secara efektif. Broling (1989) men-
definisikan I7fe Skz/ls sebagai suatu interaksi
dari berbagai pengetahuan dan kecakapan
yang sangat penting untuk dimiliki oleh
seseorang sehingga mereka dapat hidup
mandiri dan mengelompokkan Lz Skills ke
dalam tiga kelompok kecakapan, yaitu (1)
kecakapan hidup sehari-hari (daily /living
skill); (2) kecakapan pribadi/sosial (personal/
social skill); dan (3) kecakapan untuk beketja
(occupational skill). Kecakapan hidup sehari-
hari (daily living skill), meliputi kecakapan
dalam pengelolaan kebutuhan pribadi, pe-
ngelolaan keuangan pribadi, pengelolaan
rumah pribadi, kesadaran kesehatan, ke-
sadaran keamanan, pengelolaan makanan-
gizi, pengelolaan pakaian, tanggungjawab
sebagai warga negara, pengelolaan waktu
luang, rekreasi, dan kesadaran lingkungan.
Kecakapan pribadi/sosial  (personal/ social
skill), meliputi keasadaran diri (minat, bakat,
sikap, kecakapan), percaya diri, komunikasi
dengan orang lain, tenggang rasa dan ke-
pedulian pada sesama, hubungan antar-
personal, pemahaman dan pemecahan
masalah, menemukan dan mengembangkan
kebiasaan positif, kemandirian dan kepe-
mimpinan. Kecakapan untuk beketja (occu-
pational skill), meliputi kecakapan dalam
pemilihan pekerjaan, perencanaan kerja,
persiapan  keterampilan  kerja, pelatthan
keterampilan, penguasaan kompetensi, ke-
mampuan menjalankan suatu profesi, ke-
sadaran untuk menguasai berbagai keteram-
pilan, kemampuan menguasai dan menerap-
kan teknologi, merancang dan melaksana-
kan proses pekerjaan, dan menghasilkan
produk barang maupun jasa. Depdiknas

sepakat dengan WHO (Ditjen Diklusepa,
2003, p.6) yang mengelompokkan Life Skills
atau kecakapan hidup ke dalam lima aspek,
yaitu:

(1) kecakapan mengenal diri (self awareness)

yang juga sering disebut kecakapan personal
(personal  skill); (2)  kecakapan  berpikir
rasional (thinking skill); (3) kecakapan sosial
(social ~ skill) atan  sering  juga  disebut
kecakapan — antar  personal  (interpersonal
skill); (4) kecakapan akademik  (academic
Skill) yang sering pula disebut kemanpuan
berpikir ilmiah (scientific method); dan (5)
kecakapan vokasional (vocational skill).

Kecakapan mengenal diri (self aware-
ness) atau kecakapan personal (personal skill)
mencakup (1) penghayatan diri sebagai
makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota
masyarakat dan warga negara, serta (2)
menyadari dan mensyukuri kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki, sekaligus men-
jadikannya sebagai modal dalam meningkat-
kan dirinya sebagai individu yang berman-
faat bagi diri sendiri dan lingkungannya.
Kecakapan berpikir rasional (zhinking skill)
mencakup (1) kecakapan menggali dan
menemukan informasi (information searching);
(2) kecakapan mengolah informasi dan
mengambil keputusan (information processing
and decision making skills); serta (3) kecakapan
memecahkan masalah secara kreatif (creative
problem solving skill). Kecakapan sosial (social
skill) atau kecakapan antar personal (nter-
personal skill) mencakup (1) kecakapan komu-
nikasi dengan empati (communication skill); dan
(2) kecakapan bekerjasama  (collaboration
skifl). Tiga kecakapan hidup ini dapat
dikategorikan sebagai General Life Skill
(GLS) atau kecakapan hidup yang bersifat
umum atau kecakapan hidup generik, yaitu
kecakapan hidup yang diperlukan oleh setiap
orang, baik yang sudah beketja, belum/
tidak bekerja maupun mereka yang sedang
menempuh diklat terlepas diklat formal,
informal maupun non formal.

Pengelompokan Life Skills atau
kecakapan hidup di atas, dapat diperjelas
melalui sebuah skema sebagaimana disajikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema Pengelompokan
Kecakapan Hidup (Lzfe Skills)

Menurut Joint commitee on standards for
edncational evaluation dalam jurnal Unesco
(1993, P.12) “program evaluation is evaluation
that assess educational activities which  provide
service on a continuing basis and often involve curri-
cular offerings”. Evaluasi program merupakan
evaluasi yang menilai aktivitas di bidang
diklat dengan menyediakan data yang ber-
kelanjutan. Dengan demikian, evaluasi prog-
ram merupakan rangkain kegiatan yang
dilakukan dengan sengaja dan secara cermat
untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan
atau keberhasilan program dengan cara
mengetahui  keefektifan = masing-masing
komponennya, baik terhadap program yang
sedang berjalan maupun program yang telah
berlalu. Evaluasi program biasanya dilaku-
kan untuk kepentingan pengambilan ke-
putusan dalam rangka menentukan kebijak-
an selanjutnya. Melalui evaluasi, suatu
program dapat dilakukan penilaian secara
sistematik, rinci dan menggunakan prosedur
yang sudah diuji secara cermat. Dengan
metode tertentu akan diperoleh data yang
handal, dapat dipercaya sehingga penentuan
kebijakan akan tepat, dengan catatan data
yang diguakan sebagai dasar pertimbangan
ter-sebut adalah data yang tepat, baik dari
segi isi, cakupan, maupun tepat dari segi
waktu penyampaian (Issac, S., & Michael,
W.B. 1979, p.78-80).

Tujuan evaluasi program adalah me-
nyediakan informasi sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan, penyusunan kebi-
jakan maupun penyusunan program-prog-
ram selanjutnya. Keputusan dapat terkait
dengan program yang sedang berjalan dan
menentukan bahwa program tersebut perlu
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diperbaiki, dihentikan atau dilanjutkan. Agar
keputusan kebijakan maupun pogram yang
disusun dapat berjalan efektif, informasi
yang lengkap, akurat, dan tepat waktu
mutlak diperlukan. Model Evaluasi Life
Skills Education/ELSEd merupakan suatu
model yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan tersebut terkait dengan program
pendidikan Life Ski/ls di pendidikan formal
dan non formal juga informal, selanjutnya
peneliti sebut dengan PLS. Model ELSEd
didasarkan asumsi bahwa evaluasi program
pendidikan Lzfe Skills di tingkat PLS tidak
cukup hanya mencakup owtput atau hasil
belajar peserta semata, namun perlu men-
cakup znput serta proses pembelajaran. Hal
ini perlu dilakukan karena bagaimanapun
juga dalam setiap program, output program
selalu dipengaruhi oleh #mput serta proses
pelaksanaan program itu sendiri. Penilaian
terthadap owtput pendidikan Life Skills tidak
hanya meliputi aspek Kecakapan Akademik
saja tetapi juga mencakup penilaian ter-
hadap Kecakapan Personal, Kecakapan
Sosial, dan Kecakapan Vokasi peserta prog-
ram. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidik-
an Life Skils PLS. Model ELSEd meng-
gunakan pendekatan evaluasi zput, proses,
serta hasil. Model ELSEd merupakan kom-
binasi model CIPP (Context, Input, Process,
and Product) dari Stufflebeam (Stufflebeam,
D.L. & Shinfield, A.J. 1985, pp.34-37) dan
Kirkpatrick (Kirkpatrick, D.L 1998, pp.75-
76), evaluation model (The four levels).

Dari uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model
evaluasi penyelenggaraan pendidikan /fe

skills.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (Research and Development).
Borg and Gall (1989, p.782) mengemukakan
bahwa model penelitian dan pengembangan
adalah @ process used develop and validate edu-
cational product. Secara konseptual dan prose-
dural, model pengembangan yang diguna-
kan sebagai kajian pada penelitian dan
pengembangan ini mengacu pada model
Borg and Gall dengan memodifikasi 10
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(sepuluh) tahapan penelitian menjadi 4
(empat) tahap penelitian, yang pada intinya
sama melalui langkah-langkah Borg and
Gall tersebut. Demikian juga dengan penen-
tuan jumlah subjek uji coba mengacu pada
model Borg and Gall, yakni jumlah subjek

uji coba dari pertama, kedua dan seterusnya
semakin meningkat. Borg and Gall mem-
berikan rujukan kepada peneliti bahwa
untuk melakukan penelitian pengembangan,
ditempatkan sepuluh langkah utama sebagai
berikut.

Research & Planning Develop Preliminary Main product
Information . 2 preliminary field testing -~ revision
llecting (1 g form of 4 -

collecting (1) product (3) ¥ ®)

\ 4
Disemination Final product Operational Operational Main field
) and ' < revision field testing product < testing (6)
lmple‘af);‘m“"“ ) ®) revision (7)

Gambar 2. Model R & D Borg and Gall

Model ELSEd mempunyai tiga kom-
ponen, yaitu evaluasi /zput pembelajaran /ife
skills terdiri dari tiga komponen, yakni ma-
teri, sarana pembelajaran, dan motivasi,
kualitas proses pembelajaran /ife skills terdiri
dari komponen kinetja tutor /fe skills, me-
tode pembelajaran, iklim kelas, dan sikap
siswa, sedangkan hasil pembelajaran /fe skills
terdiri dari empat komponen yakni kecakap-
an akademik, personal, sosial, dan vokasi.
Komponen-komponen tersebut disajikan
dalam bagan pada Gambar 3.

Subjek Uji coba atau responden yang
terlibat dalam penelitian ini terdiri dari Pe-
ngelola, instruktur, serta kepala dinas pen-
didikan masyarakat, sebagai representasi dari
pimpinan lembaga penyelenggara /fe skills
dan mahasiswa PEP S3. Pemilihan subjek
uji coba pada masing-masing tahap didasar-
kan karakteristik dan jumlah subjek ujicoba.
Beberapa asumsi yang yang melandasi pe-
mikiran bahwa pengembangan model eva-
luasi cukup dilakukan tiga tahap, yaitu a) pe-
ningkatan ragam dan jumlah subjek ujicoba
sebanyak tiga kali diharapkan dapat men-
jangkau seluruh ragam karakteristik, PLS,
warga belajar maupun pendamping/peman-
tau yang ada dalam lingkungan Jember; b)
dengan terwakilinya seluruh ragam karak-
teristik PLS mulai dari PLS di kota maupun
di pedesaan dengan karakteristik pengelola
maupun peserta juga lingkungan tempat

pelaksanaan program /ife skills dapat diper-
oleh sebuah model yang baik, maka di-
asumsikan bahwa model tersebut dapat di-
terapkan untuk semua klasifikasi dan karak-
teristik PLS. Secara lebih terperinci, penye-
baran subjek uji coba dapat dilihat pada
Tabel 1.

Materi
Pendidikan

[ Evaluasi input
Pendidikan Life
Skills

Sarana
Pendidikan

Motivasi Belajar

Kinerja Tutor

Metode ‘

( ; Pendidikan
Evaluasi Proses

Pendidikan Life

MODEL ELSEd Skills

Suasana Belajar
Sikap Peserta

Kecakapan
Akademik

Kecakapan

f : " Personal
Evaluasi Hasil

Pendidikan Life
Skills

Kecakapan Sosial

{Kecakapan Vokasi

Gambar 3. Bagan Komponen
Pengembangan Model Evaluasi
Program ELSEd Life Skills
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Tabel 1. Subjek Coba Model Life skills
Eduncation (ELSEd)

Subjek Uji Coba Uit Cobake Jumlah
I 1 1ur Total
Kepala Lembaga 1 1 3 5
Tutor 2 2 6 10
Peserta Program - 70 282 352
Jumlah 3 73 291 367

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Evaluasi model ELSEd disusun ber-
dasarkan analisis bahwa znput, proses, dan
hasil pembelajaran /fe skills mempunyai
pengaruh terhadap hasil pembelajaran. Eva-
luasi mput meliputi: materi pendidikan,
sarana prasarana pendidikan dan motivasi
belajar peserta didik, sedangkan proses di-
pengaruhi oleh kinerja tutor, metode
pendidikan, iklim belajar dan sikap peserta
pembelajaran /fe skills. Sedangkan hasil dari
pembelajaran life skills tersebut diharapkan
peserta didik mempunyai 4 (empat) keca-
kapan yaitu: kecakapan akademik, kecakap-
an personal, kecakapan sosial dan keca-
kapan vokasi.

Kemudian untuk menguji kecocokan
atau kesesuaian antara model teoretis dengan
data empiris, baik model pengukuran mau-
pun model evaluasi dalam penelitian ini
didasarkan pada empat indikator, yaitu: 1)
Chi-Square, 2) Significance Probability; 3)
Root Mean Square Error of Approximation
(RMSEA); dan 4) Goodness of Fit Index
(GFI). Adapun standar besarnya nilai indi-
kator disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Goodness of Fit Index

Goodness of  Cut of Value
fit index

Keterangan

Chi Sguare Diharapkan Untuk n = 100- >200;
kecil model baik bilamana ¢hi-

Significance >0,05 @ SqHare dengan derajat
Probability bebas-nya tidak jauh

betrbeda
RMSEA < 0,08
GFI =>0,90

Digunakan untuk n besar

Mirip R? dalam regresi
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Untuk menjawab rumusan masalah
tentang model evaluasi pendidikan /fe skills
yang dapat memberikan informasi yang
tepat dan akurat bagi pimpinan lembaga dan
tutor serta bermanfaat secara optimal bagi
pelaksanaan pendidikan /fe skills di PLS, di-
gunakan teknik analisis deskriptif dengan
persentase, rerata skor (wean), dan analisis
kualitatif dengan model interaktif. Pelak-
sanaan Research and Development (R&D) me-
lalui kajian teoretik, temuan empirik dan
praktik di lapangan sebagai draft awal
konsep, dilanjutkan dengan diskusi panel
dengan pakar pendidikan dan praktisi pen-
didikan menyebabkan komposisi komponen
dan indikator banyak mengalami perubahan
mendasar.

Selanjutnya, peneliti melakukan kajian
teorettk dan empirik ulang secara intensif
dengan promotor disertasi yang hasilnya
digunakan sebagai draft awal atau bahan
untuk FGD dan seminar instrumen ter-
batas. Pelaksanaan FGD secara intensif dan
efektif, menemukan dan menetapkan kon-
sep kualitas dan hasil pendidikan /Zfe skills.
Sebelum model diujicobakan pada subjek
coba, seluruh instrumen beserta perangkat-
nya telah divalidasi oleh para pakar dan
praktisi pendidikan /fe skills melalui uji coba
pendahuluan terhadap 16 ahli yang terdiri
atas dosen pendidikan /fe skills (4 orang),
kepala lembaga (4 orang), tutor /lfe skills (4
orang), dan ahli evaluasi (4 orang).

Setelah uji coba pendahuluan, model
dan instrumen diperbaiki untuk selanjutnya
dilakukan uji coba operasional. Uji coba
operasional  dilakukan  secara  purposive
sampling, dengan berbagai pertimbangan
tertentu yakni kualitas lembaga yang dapat
mewakili informasi dan kelengkapan prog-
ram. Uji coba operasional ini dilakukan di
UPT-PK Jember yang memiliki kualitas
sangat baik, SKB Bondowoso yang ber-
kualitas baik, LKP Prospektif College yang
berkualitas sedang/menengah, dan PKBM
As-Syifa Jember yang berkualitas kurang
baik. Berikut dijelaskan secara sistematis
data uji coba lapangan tahap pertama, tahap
kedua, dan tahap ketiga sebagai hasil pene-
litian pengembangan.
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Keterbacaan Instrumen Input Pendidikan
Life Skills

Rangkuman rerata hasil keterbacaan
instrumen Input pada ketiga uji coba disaji-
kan pada Tabel 3.

Pada penilaian ketiga tahap tersebut
menunjukkan bahwa rerata skor total hasil

penilaian mengalami peningkatan dari rerata
3,78 menjadi 4,00 dan yang terakhir, yaitu
4,13 pada tahap ketiga. Adanya peningkatan
rerata skor tersebut menunjukkan bahwa
ada korelasi yang positif dengan revisi yang
dilakukan sebelumnya.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan Instrumen Input Pendidikan Life Skills

Rerata Skor Butir Rerata
Tahap
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 16 3,63 344 35 3,69 3,66 394 419 381 4714 3,88 3,78
75 3,89 398 414 405 393 407 402 409 398 402 4,00
97 42 393 418 432 422 407 4,02 409 431 4,02 4,13

Keterbacaan Instrumen Proses Pendidikan

Life Skills

Rangkuman rerata keterbacaan proses
pendidikan /fe skills di PLS disajikan pada
Tabel 4.

Pada penilaian ketiga tahap tersebut,
rerata skor total hasil penilaian mengalami

peningkatan dari rerata 3,80 menjadi 4,04
dan yang terakhir 4,14 pada uji coba ketiga.
Adanya peningkatan rerata skor tersebut
menunjukkan bahwa ada korelasi yang
positif dengan revisi yang dilakukan se-
belumnya.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan Instrumen Input Pendidikan Life Skills

Tahap z Rerata Skor Butir Rerata
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 16 3,69 4,00 3,63 35 400 3,63 4,06 4,06 3,69 3,88 3,69 3,80

2 75 393 4,02 395 4,18 407 4,03 4,05 4,01 401 4,06 4,11 4,04

97 42 426 414 419 411 393 407 4,02 409 444 413 414

Keterbacaan Instrumen Hasil Pembelajaran

Rangkuman rerata keterbacaan instru-
men hasil penilaian pada ketiga uji coba di-
sajikan pada Tabel 5.

Rerata skor total hasil penilaian ketiga
tahap mengalami peningkatan dari rerata

3,80 menjadi 4,00 dan yang terakhir pada
tahap ketiga mencapai nilai rata-rata 4,16.
Peningkatan tersebut belum maksimal,

karena hasil penilaian tersebut masih dalam
klasifikasi baik.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan Instrumen Hasil Pendidikan Life Skills

Tahap 2 Rerata Skor Butir Rerata
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 16 356 4,00 3,75 3,75 3,69 4,00 3,69 3,75 3,81 381 3,94 3,80

2 75 4,04 4,07 398 3,87 398 398 4,006 397 402 402 4,04 4,00

97 415 399 396 4,06 4,05 392 4711 395 454 456 445 4,16
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Model Evaluasi

Berdasarkan hasil penilaian pada ke-
tiga tahap uji coba terhadap Model ELSEd,
ditemukan rerata skor yang termasuk dalam
klasifikasi baik, sehingga model ini baik
untuk digunakan di Pendidikan Non For-

Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan

mal Informal. Berdasarkan hasil analisis ter-
sebut menunjukkan bahwa evaluasi Model
ELSED beserta perangkatnya memiliki sifat
objektivitas, praktibalitas, dan efisiensi atau
ekonomis yang cukup baik.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Penilaian Model Evaluasi

Tahap Jumlah Rerata Skor Butir Rerata
Resp 1 2 3 5 6 7 8 Skor
1 16 3,56 3,88 3,81 413 3,94 3,88 3,88 3.79
2 22 4,00 3,78 4,00 4,09 3,70 4,04 3,70 3.90
3 31 4,00 4,06 4,32 377 4,00 4,52 416 4.10

Panduan Evaluasi

Berdasarkan hasil penilaian ketiga uji
coba terhadap panduan evaluasi didapatkan
rerata skor seperti disajikan pada Tabel 7.

Mengacu pada standar penilaian, ma-
ka rerata skor tersebut menunjukkan bahwa
panduan evaluasi masuk pada kategori baik
dan dapat digunakan tanpa harus direvisi

terlebih dahulu. Peningkatan nilai rerata
tersebut mulai dari tahap pertama hingga
ketiga adalah 3,74, 4,02, dan 4,20. Pening-
katan tersebut menunjukkan bahwa hasil
perbaikan setelah tahap pertama memiliki
makna pada semakin baiknya panduan eva-
luasi.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Penilaian Panduan Evaluasi

Tahap Jumlah Rerata Skor Butir Rerata
Resp 12 4 5 6 7  Skor
1 16 3,63 4 363 381 356 393 3,63 3,74
2 23 378 430 383 413 417 404 402
3 31 442 448 406 435 387 406 4,13 4,20

Validitas dan Reliabilitas

Rangkuman perhitungan normalitas
dapat dilihat pada Tabel 8.

Sementara mengacu pada hasil ana-
lisis LISREL dengan menggunakan teknik
CFA (Confirmatory Factor Analysis), menun-
jukkan bahwa semua nomor butir instru-
men baik instrumen kualitas (kinerja tutor,
materi pelajaran pendidikan  /fe  skills,
metode pembelajaran, sarana pembelajaran,

sikap peserta didik dan motivasi belajar
pendidikan /fe skills maupun instrumen hasil
pembelajaran  (kecakapan akademik, per-
sonal dan sosial), memiliki t muatan faktor
lebih dari 1,96 sebagai batas minimal
validitas butir instrumen. Dengan demikian
seluruh instrumen dapat dikatakan wvalid.
Rangkuman nilai chz-square, df, P-1"alne, dan
RMSEA disajikan pada Tabel 9.
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Tabel 8. Rangkuman Tingkat Reliabilitas Instrumen

Instrumen Uji Coba Kedua Uji Coba Ketiga
(UPT-PK Jember)  (SKB Bondowoso, LPK Prospective College
Jember, dan PKBM As-syifa Jember)

Input Materi 0,975 0,936
Sarpras 0,932 0,888

Motivasi 0,954 0,957

Proses  Kinerja 0,957 0,948
Metode 0,945 0,948

Iklim 0,958 0,946

Sikap 0,948 0,918

Hasil ~ Akademik 0,901 0,826
Personal 0,883 0,924

Sosial 0,954 0,932

Vokasi 0,895 0,893

Tabel 9. Nilai Chi-square, df, P-Value, dan RMSEA

Chi-square Df P-Value RMSEA
Tnput Materi 90,572 77 0,1072 0,062
Sarpras 70,838 54 0,173 0,069
Motivasi 191,686 230 0,093 0,048
Proses Kinerja 216,397 252 0,0627 0,018
Metode 78,811 65 0,142 0,076
Tklim 155,88 152 0,072 0,053
Sikap 28,422 27 0,135 0,029
Hasil Akademik 4,188 5 0,063 0,054
Personal 36,559 35 0,0718 0,038
Sosial 42,624 35 0,241 0,031
Vokasi 20,111 14 0,097 0,035

Hasil analisis LISREL dengan teknik
Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk
semua konstruk model Life Skills Education
(ELSEd) diperoleh nilai chi square sebesar:
4,188-191,686; p-value: 0,063-0,241; dan
nilai RMSEA: 0,029-0,076. Oleh karena
nilai p-value lebih besar dari 0,05 dan
RMSEA kurang dari 0,08 maka dapat di-
nyatakan bahwa model Life Skills Education
(ELSEd) adalah cocok dan fit.

Hasil Uji Coba Utama di UPT-PK Jember

Hasil analisis deskriptif terhadap
angket peserta didik, tutor dan pimpinan
lembaga secara keseluruhan hasil penilaian
responden terhadap implementasi kompo-
nen znput, proses, dan hasil pendidikan /fe
skills di PLS dipaparkan pada Tabel 10
berikut.
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Hasil Penilatan Peserta didik
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Tabel 10. Hasil Penilaian Peserta didik terhadap Implementasi Komponen dan Indikator Input,
Proses, dan Hasil Pendidikan Life Skills di UPT-PK Jember

No Komponen Rerata Skor Klasifikasi

Input
1 Materi pendidikan /ife skills 3,80 Baik
2 Sarana pendidikan /fe skills 3,95 Baik
3 Motivasi Belajar Peserta didik 3,78 Baik
Rata-rata 3,84 Baik

Proses
1 Kinetja Tutor 3,68 Baik
2 Metode pembelajaran /ife skills 3,84 Baik
3 Tklim Kelas 3,82 Baik
4 Sikap Peserta didik 2,84 Baik
Rata-rata 3,55 Baik

Hasil
1 Akademik 3,79 Baik
2 Personal 3,91 Baik
3 Sosial 3,62 Baik
4 Vokasi 3,92 Baik
Rata-rata 3,81 Baik

Hasil Penilaian Tutor

Tabel 11. Hasil Penilaian Tutor terhadap Implementasi Komponen dan Indikator Input dan
Proses Pendidikan Life S&i/ls di UPT-PK Jember

No Komponen Rerata Skor Klasifikasi
Input
1 Materi pendidikan /Zfe skills 3,18 Sangat Baik
2 Sarana pendidikan /e skills 3,33 Sangat Baik
Rata-rata 3,25 Sangat Baik
Proses
Kinetja Tutor 3,04 Sangat Baik
2 Metode pembelajaran /ife skills 3,56 Sangat Baik
Rata-rata 3,6 Sangat Baik

Hasil Penilaian Kepala Lembaga terhadap Kinerja
Tutor Life skills

Berdasarkan hasil penilaian kepala
lembaga terhadap kinerja tutor /Jfe skills di
UPT-PK  Jember menunjukkan bahwa
kinerja tutor sudah baik, dengan rerata nilai
3,80 klasifikasi baik. Itu artinya bahwa

kinerja tutor /fe skills dinilai oleh kepala
lembaga sudah melaksanakan tugas dengan
baik. Klasifikasi nilai yang diberikan oleh
kepala lembaga terhadap komponen kualitas
tutor sama dengan nilai yang diberikan
peserta pelatihan, yaitu baik.
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Uji Coba Ketiga (Operasional)
SKB Bondowoso
Hasil Penilaian Peserta didik

Tabel 12. Hasil Penilaian Peserta didik terhadap Implementasi Komponen dan Indikator Input,
Proses, dan Hasil Pendidikan Life S&i//s di SKB Kab. Bondowoso

No Komponen Rerata Skor Klasifikasi

Input
1 Materi pendidikan /ife skills 3,90 Baik
2 Sarana pendidikan /fe skills 3,80 Baik
3 Motivasi Belajar Peserta didik 3,84 Baik
Rata-rata 3,85 Baik

Proses
1 Kinerja Tutor 3,87 Baik
2 Metode pembelajaran /ife skills 3,91 Baik
3 Iklim Kelas 4,02 Baik
4 Sikap Peserta didik 3,68 Baik
Rata-rata 3,87 Baik

Hasil
1 Akademik 3,93 Baik
2 Personal 3,85 Baik
3 Sosial 3,97 Baik
4 Vokasi 3,95 Baik
Rata-rata 3,93 Baik

Hasil Penilatan Tutor

Tabel 13. Hasil Penilaian Tutor terhadap Implementasi Komponen dan Indikator Input dan
Proses Pendidikan Isfe Skz/ls di SKB Kab. Bondowoso

No Komponen Rerata Skor Klasifikasi

Input

1 Materi pendidikan /fe skzlls 3,86 Baik

2 Sarana pendidikan /e skills 3,83 Baik
Rata-rata 3,84 Baik
Proses

1 Kinerja Tutor 3,71 Baik

2 Metode pembelajaran /ife skills 4,00 Baik
Rata-rata 3,86 Baik

Hasil Penilaian Kepala Lembaga terhadap Kinerja
Tutor Life Skills

Penilaian kepala lembaga mengenai
kinerja tutor pendidikan /Jfe skills di SKB
Kabupaten Bondowoso menunjukkan bah-
wa kinerja tutor pendidikan /Jfe skills me-
miliki rerata nilai 4,00. Nilai rerata yang
diperoleh tersebut termasuk dalam klasifi-
kasi baik. Ini menunjukkan bahwa tutor

pendidikan /fe skills di PLS ini dinilai oleh
kepala lembaga telah mampu melaksanakan
tugas secara baik dalam pelaksanaan pen-
didikan /fe skills. Hasil penilaian kepala
lembaga tersebut sama dengan penilaian
kinerja tutor yang dilaksanakan oleh para
tutor dan peserta didik. Tidak terdapat
perbedaan kedua jenis penilaian tersebut,
karena hasil ketiga penilaian termasuk dalam
klasifikasi baik. Bila dilihat dari nilai yang
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diperoleh, penilaian kinerja tutor oleh tutor
memiliki nilai yang lebih sedikit diban-
dingkan dengan penilaian oleh peserta didik
dan kepala lembaga, sedangkan hasil pe-
nilaian yang paling besar dihasilkan oleh

LPK Prospective College Jeniber
Hasil Penilaian Peserta Didik
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kelapa lembaga. Secara berurutan, hasil
penilaian kinerja tutor pendidikan life skills
yang dinilai oleh tutor, peserta didik, dan
kepala lembaga adalah 3,87, 3,71, dan 4,00.

Tabel 14. Hasil Penilaian Peserta didik terhadap Implementasi Komponen Input, proses dan
Hasil Pendidikan Life S&ills di LPK Prospective College Jember

No Komponen Rerata Skor Klasifikasi

Input
1 Materi pendidikan /ife skills 3,76 Baik
2 Sarana pendidikan /fe skills 4,00 Baik
3 Motivasi Belajar Peserta didik 3,8 Baik
Rata-rata 3,85 Baik

Proses
1 Kinerja Tutor 3,84 Baik
2 Metode pembelajaran /ife skills 3,93 Baik
3 Iklim Kelas 3,84 Baik
4 Sikap Peserta didik 4,08 Baik
Rata-rata 3,92 Baik

Hasil
1 Akademik 4,02 Baik
2 Personal 3,98 Baik
3 Sosial 4,01 Baik
4 Vokasi 4,02 Baik
Rata-rata 4,00 Baik

Hasil Penilatan Tutor

Tabel 15. Hasil Penilaian Tutor terhadap Implementasi Komponen dan Indikator Input dan
Proses Pendidikan Iife Sk:/ls di LPK Prospective College Jember

No Komponen Rerata Skor Klasifikasi

Input

1 Materi pendidikan /fe skzlls 3,95 Baik

2 Sarana pendidikan /e skills 3,83 Baik
Rata-rata 3,89 Baik
Proses

1 Kinerja Tutor 3,75 Baik

2 Metode pembelajaran /ife skills 4,00 Baik
Rata-rata 3,84 Baik

Hasil Penilaian Kepala Lembaga terhadap Kinerja
Tutor Pendidikan 1ife Skills

Hasil penilaian kepala lembaga ter-
hadap kinerja tutor pendidikan /fe skzls di
LPK  Prospective  College  Jember meng-

indikasikan bahwa kinerja tutor pendidikan
life skills memiliki rerata nilai 4,00, yang
berarti masuk dalam kategori cukup. Ini
berarti bahwa kinerja tutor pendidikan /fe
skills di LPK Prospective College Jember ini
dinilai oleh kepala lembaga telah me-
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laksanakan tugas dalam kegiatan pembel-
ajaran pendidikan /fe skills dengan kategori
cukup. Nilai dari Kepala Lembaga sama
dengan penilaian peserta didik dan tutor,
yang sama-sama termasuk dalam kategori

PKBM As-Syifa Jember
Hasil Penilaian Peserta didik

cukup. Secara berurutan, hasil rerata pe-
nilaian tutor yang dilaksanakan oleh peserta
didik, tutor, dan kepala lembaga adalah 3,84,
3,75, dan 3,01.

Tabel 16. Hasil Penilaian Peserta didik terhadap Implementasi Komponen dan Indikator Input,
Proses, dan Hasil Pendidikan Life Skills di PKBM As-Syifa Jember

No Komponen Rerata Skor Klasifikasi

1 Materi pendidikan /Zfe skills 4,06 Baik
Sarana pendidikan /fe skzlls 4,02 Baik
3 Motivasi Belajar Peserta didik 3,89 Baik
Rata-rata 2,37 Baik

Proses
1 Kinerja Tutor 3,58 Baik
2 Metode pembelajaran /ife skills 3,93 Baik
3 Tklim Kelas 3,92 Baik
4 Sikap Peserta didik 3,80 Baik
Rata-rata 3,88 Baik
1 Akademik 4,12 Baik
2 Personal 3,94 Baik
3 Sosial 3,90 Baik
4 Vokasi 4,04 Baik
Rata-rata 4,00 Baik

Hasi/ Penilaian Tutor

Tabel 17. Hasil Penilaian Tutor terhadap Implementasi Komponen dan Indikator Kualitas
Pendidikan Life S&ills di PKBM As-Syifa Jember

No Komponen Rerata Skor Klasifikasi
1 Materi pendidikan /e skills 3,77 Baik
2 Sarana pendidikan /e skills 3,96 Baik
3,86 Baik
Proses
1 Kinerja Tutor 3,82 Baik
2 Metode pembelajaran /ife skills 3,72 Baik
7,54 Baik

Hasil Penilaian Kepala I embaga terhadap Kinerja
Tutor 1ife Skills

Penilaian kepala lembaga mengenai
kinerja tutor PKH di PKBM As-Syifa

Jember menunjukkan bahwa kinerja tutor
pendidikan /fe skills memiliki rerata nilai
3,80 yang berarti masuk dalam klasifikasi
baik. Ini menunjukkan bahwa kinerja tutor
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pendidikan /fe skills di PLS ini dinilai baik
oleh kepala lembaga dan dianggap belum

dapat melaksanakan tugas dalam kegiatan
pendidikan /fe skills dengan baik.

Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas dalam peneli-
tian ini menggunakan uji normalitas dari
Kolmogorov-Smirov dengan bantuan soff-
ware SPSS for Windows. Pengujian didasarkan
pada nilai signifikansi (sig) pada ouzput SPSS
dengan kriteria pengujiannya adalah apabila
nilai sg = 0,05, menunjukkan data ber-
distribusi normal, sedangkan apabila nilai
sig < 0,05, menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Berdasarkan analisis
menggunakan SPSS for Windows 17.00 dipet-
oleh kesimpulan bahwa data kualitas
pendidikan /fe skills dan hasil pembelajaran
berdistribusi normal.
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Tabel 18. Uji Normalitas

Uji Coba
Operasional
Kinerja 0,147
Materi 0,091
Metode 0,053
Sarpras 0,054
Iklim 0,087
Sikap 0,057
Motivasi 0,068
Kecakapan Akademik 0,076
Kecakapan Personal 0,068
Kecakapan Sosial 0,061
Kecakapan Vokasi 0,093

Tingkat Ketercapaian Implementasi
Komponen ELSEd

Adapun tingkat ketercapaian imple-
mentasi komponen model ELSEd (Evaluasi
Kualitas dan Owsput Pendidikan Life Skills)
di PLS dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel 19. Tingkat Ketercapaian Implementasi Model ELSEd

No Aspek UPT-PK SKB LKP Prospective  PKKBM Asy-
Penilaian Jember Bondowoso College Jember Syifa Jember
Nilai Ket. Nilai Ket. Nilai Ket. Nilai Ket.
INPUT
1 Materi pendidikan 421 SB 3,90 B 3,21 C 2,51 K
2 Sarana pendidikan 4,39 SB 3,80 B 3,30 C 2,39 K
3 Motivasi Belajar Peserta didik 4,20 SB 3,84 B 3,20 C 2,20 K
PROSES
4 Kinerja Tutor 4,40 SB 3,87 B 3,33 C 2,39 K
5  Metode pembelajaran 423 SB 3,91 B 312 C 2,23 K
6  Iklim Kelas 4,43 SB 4,02 B 3,31 C 2,43 K
7 Sikap Peserta didik 421 SB 3,68 B 327 C 2,21 K
HASIL
8  Kecakapan Akademik 4,31 SB 3,93 B 3,21 C 2,31 K
8  Kecakapan Personal 422 SB 3,85 B 3,39 C 2,22 K
9  Kecakapan Sosial 4,32 SB 3,97 B 3,11 C 2,32 K
10 Kecakapan Vokasi 4,44 SB 3,95 B 3,32 C 2,44 K

SK=8angat Kurang; K=Kurang; C=Cukup; B=Baik; SB=Sangat Baik

Berdasarkan analisis statistik deskrip-
tif di atas, menunjukkan bahwa peserta
didik UPT-PK Jember dalam pelaksanaan
program pendidikan /fe skills lebih baik jika
dibandingkan dengan lembaga lain dan
secara berurutan dibawahnya adalah SKB
Bondowoso, LKP Prospective College Jember,
dan PKBM Asy-Syifa Jember. Data ini
didukung pula oleh temuan hasil observasi,
wawancara dan dokumen yang menunjuk-

kan bahwa ketiga lembaga tersebut memiliki
klasifikasi yang demikian adanya.

Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan
pengembangan yang dilakukan, melalui pro-
ses pengumpulan dan analisis data, dapat
dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai
berikut.
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1. Model evaluasi pendidikan /ife skills
mengukur tiga komponen, yaitu kom-
ponen mput, proses, serta hasil pen-
didikan /zfe skills.

2. Komponen znput pembelajaran /life skills
terdiri dari tiga indikator, yakni materi,
sarana pembelajaran, dan motivasi, Kom-
ponen proses pembelajaran /ife skills ter-
diri dari empat indikator yakni kinerja
tutor /ife skills, metode pembelajaran,
iklim kelas, dan sikap peserta didik, se-
dangkan hasil pembelajaran /ife skills ter-
diri dari empat komponen yakni kecakap-
an akademik, personal, sosial, dan vokasi;

3. Evaluasi model ELSEd hasil penelitian
dan pengembangan ini memiliki kepeka-
an yang baik terhadap objek yang diteliti;

4. Tingkat koherensi instrumen ELSEd
ketika digunakan untuk menilai Znpuz,
proses, serta hasil pembelajaran /fe skills
sesual dengan rancangan.

5. Reliabilitas butir instrumen zzput, proses
maupun hasil di empat lembaga baik di
UPT-PK Jember, SKB Bondowoso, LKP
Prospektif Collegge Jember dan PKBM
Asy-syifa Jember dengan teknik Cronbach
Alpha antara 0,826 - 0,975, kemudian
validitas untuk semua konstruk model
ELSEd nilai chi-square sebesar: 4,188-
191,6806; p-value: 0,063-0,241; dan nilai
RMSEA: 0,029-0,076. Oleh karena nilai
p-valuelebih besar dari 0,05 dan RMSEA
kurang dari 0,08 maka dapat dinyatakan
bahwa model Life Skills Education
(ELSEd) adalah cocok dan fit .

6. Model ELSEd memiliki beberapa karak-
teristik yang membedakan dengan evalu-
asi model lain, yakni (a) model digunakan
untuk mengevaluasi pelaksanaan pem-
belajaran /ife skills di lembaga non formal,
(b) tidak tergantung pada pendekatan
pembelajaran tertentu yang dilaksanakan
oleh tutor, (c) komprehensif (meng-
evaluasi kualitas znput, proses sekaligus
hasil pembelajaran /ife skills), (d) dapat
digunakan sebagai evaluasi diagnostik
(diagnostic evalnation) untuk menemukan
dan memetakan berbagai aspek dalam
pembelajaran /ife skills di lembaga non
formal yang lain (znput, proses maupun

hasil pembelajaran /fe skills) yang perlu
diperbaiki, dan (e) bersifat terbuka untuk
dikembangkan lebih lanjut

7. Kelebihan model ELSEd dalam proses
implementasi di lembaga yaitu kompre-
hensif, fleksibel, efektif, dan berorien-
tasi pada pendidikan kecakapan hidup.
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